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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Program Bantu Perhitungan Rencana Anggaran Biaya Bangunan di Griya Gama Mandiri

Dalam sistem yang telah ada yaitu Program Bantu Perhitungan Rencana Anggaran Biaya Bangunan di Griya Gama Mandiri. Merupakan perangkat lunak untuk menghitung Rencana Anggaran Biaya Bangunan dengan menganalisis biaya pekerjaan dari suatu proyek pembangunan gedung.

Analisis berpedoman pada buku analisa BOW yang merupakan suatu rumusan penentuan harga satuan tiap pekerjaan. Tiap jenis pekerjaan tercantum index analisa yang patent. Baan Rencana Anggaran Biaya Bangunan dapat dilihat pada gambar 2.1.

Perhitungan Rencana Anggaran Biaya Bangunan dilakukan untuk setiap satu rancang bangun /  satu bentuk rancangan Arsitektur berdasarkan Rancangan Gambar dan Struktur bangunan yang telah disetujui  bersama  disini disebut dengan Proyek. 

Sebelum dilakukan perhitungan rencana anggaran biaya bangunan berdasarkan kebutuhan bahan dan upah dilakukan analisis pekerjaan yang ada berikut perhitungan volume tiap pekerjaan sesuai dengan gambar rancangan yang sudah ada.













Contoh daftar analisis Upah dan Bahan (BOW) untuk perhitungan rencana anggaran biaya bangunan ditunjukkan pada tabel 2.1. Berikut adalah contoh tahapan perhitungan rencana anggaran biaya bangunan.

· Tahap pertama adalah kita analisis tiap-tiap  pekerjaan (ditunjukan oleh tabel 2.2) berdasarkan analisis bahan dan upah yang ada.

· Setelah tahapan analisis  dilanjutkan dengan perhitungan dan rekapitulasi  RABnya (ditunjukan dalam tabel 2.3 dan tabel 2.4) 

Tabel 2.1 Tabel Daftar Analisis Upah dan Bahan (BOW) 

	An
	Uraian Pekerjaan
	Harga Satuan (Rp)
	Harga * Presentasi (Rp)

	A1
	1 m3 Galian Tanah Biasa

0.75   Pekerja

0.025 Mandor

Jumlah
	……………

……………
	……….………

………………

	
	
	
	…… …………

	A6
	1 m3 Angkutan Tanah

0.33 Pekerjaan

0.01 Mandor 

Jumlah
	…………….

…………….
	…………….

…………….

	
	
	
	……………..

	A18
	1 m3 Lapisan Pasir

1.2 m3 Pasir

0.3 Pekerja

0.01 Mandor 

Jumlah
	………1…….

…………….

…………….
	……2……..

……………..

…………….

	
	
	
	……3……….

	G2
	1 m3 Pasang Batu Kosong

1.2 m3 Batu

1.5 Pekerja

0.075 Mandor 

Jumlah
	……………

……………

……………
	………………

………………

………………

	
	
	
	………………. 


Keterangan

1. Merupakan  harga bahan / Upah tiap satuan bahan/ upah 

Misal : Harga Pasir tiap m3 adalah Rp 10.000,00

2. Merupakan Biaya yang dibutuhkan  untuk tiap satuan bahan/upah, diperoleh dari hasil kali prosentasi kebutuhan harga bahan/upah per satuan 

Misal : 1.2 x Rp 10.000,00 = Rp 12.000,00

3. Merupakan hasil penjumlahan tiap kebutuhan bahan/upah dalam satu jenis pekerjan berdasarkan satuan pekerjaan yang telah ditentukan sebelumnya, misal biaya yang dibutuhkan untuk 1 m3 pekerjaan Lapisan Pasir, yang nantinya digunakan sebagai dasar perhitungan biaya tiap satuan pekerjaan

Tabel 2.2 Contoh Analisis Pekerjaan Rencana Anggaran Biaya Bangunan

Nomor : 001

	No
	Uraian Pekerjaan
	Volume
	Satuan
	Harga Satuan
	Harga/Satuan

	1
	1 Unit Pembuatan Brak

1 Bambu

2 Papan 2/20

3 Gedhek

4 Seng 3m

5 Paku

6 Upah & Alat
	200.00

20.00

10.00

8.00

12.00

10.00

1.00
	Btg

Lbr

Lbr

Lbr

Kg

Kg

Ls
	5000.00

6000.00

20000.00

17600.00

1000.00

7900.00

60000.00
	1611800.00

1000000.00

120000.00

200000.00

140800.00

12000.00

79000.00

60000.00

	2
	1 m3 Pas. Pondasi Batu Kali

1 Batu Kali

2 Semen

3 Pasir Pasang

4 Kapur

5 Upah & Alat
	1.20

1.22

0.49

0.15

1.00
	M3 

Kg

M3 

M3 

Ls 
	10000.00

5000.00

15000.00

8000.00

60000.00
	86650.00
12000.00

6100.00

7350.00

1200.00

60000.00

	3
	1 m2 Pas. Bata ½ Batu

1 Batu kali

2 Semen

3 Kapur

4 Pasir pasang

5 Upah & Alat
	75.00

0.02

0.02

0.06

1.00
	Bj

Kg

M3 

M3 

Ls 
	150.00

5000.00

8000.00

15000.00

60000.00
	85900.00

11250.00

6100.00

1200.00

7350.00

60000.00

	…
	…
	…
	…
	…
	…


Tabel 2.3 Contoh Perhitungan Rencana Anggaran Biaya Bangunan (RAB)

Nomor : 001

	No
	Nama Pekerjaan
	Volume
	Sat
	Harga Satuan
	Jumlah

	1
	P. Persiapan

1 Uitset

2 Bouplank

3 Pembuatan Brak

4 Pembuatan Sumur
	2.00

8.00

1.00

1.00
	Ls

M1 

unit unit
	6000.00

13055.00

1611800.00

47600.00
	1775840.00

12000.00

104440.00

1611800.00

47600.00

	2
	P.Pasangan

1  Pas.Pondasi Batu Kali

2 Pas.Bata ½ batu

3 Pas.Konblok

4 Urug pasir bwh pondasi
	83.68

357.79

40.63

50.00
	M3 

M2 

M2 

M3 
	86650.00

85900.00

20000.00

3440.00
	38969633.00
7250872.00

30734161.00

812600.00

172000.00

	3
	P.Beton Bertulang

1  Beton sloot 15/20

2  Beton sloot 15/15
	12.00

13.00
	M1 

M1
	187270.00

164375.00
	4384154.00

2247240.00

2136914.00

	4
	P.Kusen Pintu/Jendela

1  Pas. Jendela

2  Pas. Kusen & Daun Pintu

3  Pas. Roster
	5.00

4.00

3.00
	unit

unit

unit
	60000.00

51000.00

9540.00
	532620.00
300000.00

204000.00

28620.00

	5
	P.Lantai

1  Keramik lantai 30/30

2  Pek. Rabat lantai
	50.00

10.00
	M2 

M2 
	125200.00

22060.00
	6480600.00

6260000.00

220600.00


Tabel 2.4 Contoh Rekapitulasi Rencana Anggaran Biaya Bangunan

Nomor

:001

	No
	Nama Pekerjaan
	Jumlah

	1

2

3

4

5
	P. Persiapan

P. Beton Bertulang 

P. Lantai

P. Pasangan

P. Kusen Pintu/Jendela


	1,77,840.00

4,384,154.00

6,480,600.00

38,969,633,00

532,620.00

	Jumlah

Jasa

Jumlah Total

Pembulatan
	10 %
	52,142847.00 

5,214,284.70

57,357,131.70

57,357,000.00


2.2 Rekayasa Perangkat Lunak


 Rekayasa perangkat lunak merupakan pengembangan perangkat lunak yang sesuai dengan kebutuhan ( yang diinginkan). Pada mulanya manusia menggunakan komputer hanya untuk mengolah data yang ada, untuk menghasilkan informasi untuk pengambilan keputusan. Seiring perkembangan komputer, maka kegunaan  komputer makin besar, sampai kini dapat mengolah pengetahuan, sehingga proses pengambilan keputusan dapat lebih cepat dan akurat. 


Teknik untuk membuat komputer mampu mengolah pengetahuan ini disebut teknik kecerdasan buatan ( artificial intelligence technique). Dengan pendekatan ini manusia mampu membuat komputer dapat berpikir seperti cara manusia dalam memecahkan masalah. 


Bidang teknik kecerdasan buatan yang  paling popular saat ini adalah sistem pakar. Hal ini disebabkan penerapannya di pelbagai bidang, baik dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan terutama di bidang  bisnis telah terbukti sangat membantu dalam pengambilan keputusan. 


Definisi dari sistem pakar adalah perangkat lunak komputer yang memiliki basis pengetahuan untuk domain tertentu dan mengunakan penalaran inferensi menyerupai seorang pakar dalam memecahkan masalah 


Dalam PLHitRAB daftar harga bahan/upah dijadikan sebagai basis pengetahuan untuk domain perhitungan rencana anggaran biaya bangunan yang mempunyai kemampuan :

1. Mengupdate total biaya RAB suatu proyek sesuai dengan harga bahan / upah terakhir yang berlaku dipasaran.

2. Menentukan RAB yang baru dari suatu proyek  dengan batasan total biaya tertentu dan dengan membandingkan  harga bahan/upah secara komputasi.

3. Meringkas perhitungan sampai dengan tahap pemasukan data uraian pekerjaan. 

4. Menghitung perkiraan total biaya jika pembangunan dilakukan beberapa tahun yang akan datang dengan konsep nilai waktu dari uang.

2.3  Konsep Nilai Waktu Dari Uang

Setelah kita peroleh total biaya RAB suatu proyek jika kita akan membangun proyek/bangunan tersebut untuk beberapa tahun yang akan datang disini dibahas sebagai kegiatan investasi dan perlu diketahui pengertian bunga uang. Bunga jika dilihat dari sisi perusahaan ataupun individu dapat dipandang sebagai biaya atas sewa uang. Begitu pula dengan harga bahan / upah saat ini tentunya akan berbeda dengan harga bahan/upah untuk waktu yang akan datang, sehingga nilai sejumlah uang akan dipengaruhi oleh tingkat bunga dan periode waktu. Dengan demikian nilai  Rp 1.000,00 pada saat ini tidak sama dengan nilai Rp 1.000,00 pada saat yang akan datang. Hal ini yang dikenal sebagai konsep nilai waktu dari uang.

Dalam PLHitRAB  untuk menghitung nilai waktu dari uang yang dapat digunakan sebagai harga/nilai patokan suatu investasi  pembangunan suatu proyek, digunakan metode bunga berbunga ( compound interest) yaitu bunga diskret yang berarti  bahwa nilai bunga diperhitungkan pada akhir periode selama periode penelaahannya. Dalam persoalan bunga berbunga , nilai bunga yang dihasilkan pada akhir setiap periode ditambahkan pada nilai pokok semula. Contoh sebagai berikut :

Jika suatu proyek senilai Rp 100.000.000,00 akan dibangun pada akhir tahun  ketiga  dengan perkiraan kenaikan suku bunga sekitar 5% setahun. Maka nilai proyek jika akan dikerjakan tiga tahun yang akan datang dihitung seperti tabel 2.5 berikut ini :

 Tabel  2.5  Perhitungan Perkiraan Nilai Proyek Akhir

	Tahun Ke
	Jumlah nilai proyek pada awal thn.ybs
	Bunga (5%) 

Selama thn. ybs
	Jumlah nilai proyek pada akhir thn.ybs

	1
	Rp 100.000.000
	0.05 x Rp 100.000.000 = Rp 5.000.000
	Rp 105.000.000

	2
	Rp 105.000.000
	0.05 x Rp 105.000.000 = Rp 5.250.000 
	Rp 110.250.000

	3
	Rp 110.250.000
	0.05 x Rp 110.250.000 = Rp 5.512.500
	Rp 115.762.500


Untuk mendapatkan formulasi yang lebih umum,  maka dilakukan perumusan perhitungan nilaia akhir (ditunjukan pada tabel 2.6) misalkan P adalah nilai proyek saat ini, I adalah tingkat bunga persatuan waktu, sehingga nilai proyek pada akhir periode, adalah :





F = P(1+i)n  

Dengan :
F = Nilai proyek pada akhir periode penelaahan



P = Nilai Proyek awal ( saat ini)



i  = Perkiraan Tingkat Bunga per periode



n = Lamanya periode penelaahan

Tabel 2.6  Perumusan Umum Perhitungan Nilai akhir

	Periode
	Nilai Awal
	Bunga
	Nilai Akhir

	1
	P
	P
	P+Pi = P(1+i)

	2
	P(1+I)
	P(1+I)i
	P(1+i)+P(1+i)i = P(1+i)(1+i) = P(1+i)2 

	3
	P(1+i)n-1
	P(1+i)n-1i   
	P(1+i)n-1+ P(1+i)n-1i = P(1+i)n-1(1+i) = P(1+i)n    


Sebagai contoh :

Nilai proyek saat ini Rp 100.000.000,00. Perkiraan tingkat suku bunga 5% pertahun. Nilai proyek jika akan dibangun 3 tahun yang akan datang adalah 

P = Rp 100.000.000 ,  i  = 5% , n = 3

Nilai proyek pada akhir tahun ke 3 adalah


F = 100.000.000 ( 1+0.05)3  =  100.000.000(1,158) 


   =  Rp 115.762.500,00 
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Gambar 2.1 Bagan Rencana Anggaran Biaya Bangunan











5
PAGE  

